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PENUTUP

Keberadaan kupu-kupu dengan warna yang indah dan bentuk yang artistik,
gerakannya yang lincah dan dinamis mampu menimbulkan rangsangan untuk
mengamati lebih dekat kehidupan kupu-kupu. Sangat ironis saat kupu-kupu dalam
masyarakat sering dijadikan sebagai simbol hal-hal yang negatif, seperti kupu-
kupu malam yang identik untuk menyebut wanita pekerja seks komersial dan
simbol kupu-kupu dari grup band Slank yang berarti ‘menghisap’ narkotika.
Berangkat dari hal di atas, penulis ingin memberi citra yang berbeda dari kupu-
kupu dengan asumsi yang berbeda. Lukisan dengan tema kupu-kupu secara fisik
tidak hanya menunjukkan keindahannya tetapi juga untuk menyadarkan manusia
untuk menjaga lingkungan.

Kupu—kupu dipilih untuk menganalogikan makna spiritual dalam
kehidupan, melalui proses metamorfosa dalam masa umurnya yang relatif pendek.
meninggalkan pesan bahwa hidup hanya sebentar, hanya singgah untuk minum
(bhs Jawa; mampir ngombe), mengisyaratkan pada manusia untuk mengatur hidup
dengan sebaik-baiknya.

Dalam pengerjaan Tugas Akhir ini penulis mengalami kesulitan dalam
mencari referensi tentang kupu—kupu, namun hal itu tetap tidak menyurutkan
semangat untuk mengangkatnya. Lukisan yang berjudul Kupu-kupuku #1, #10 dan
#11 merupakan hasil yang paling penulis sukai, karena lukisan tersebut
merupakan visualisasi dari pengalaman sangat pribadi yang mempengaruhi

kehidupan spiritual penulis.
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